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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Corona Virus Disease 2019 atau dikenal kemudian dengan COVID-19 

merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 

ditemukan di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. Ketika COVID-19 muncul, 

pemerintah di banyak negara dihadapkan pada situasi krisis yang memaksa 

mengambil langkah-langkah dratis untuk menanganinya dan menunjukkan respons 

serta kesiapan negara yang berbeda-beda. Indonesia, yang pada awalnya merasa 

terbebas dari COVID-19, juga tidak dapat membentengi diri dari serangan virus 

mematikan ini. Pada satu sisi, ketika awal pendemi merebak, beberapa negara 

termasuk Indonesia justru terjebak pada penyangkalan atas tingkat urgensi  maupun 

dampaknya, sebelum akhirnya mengambil langkah-langkah yang lebih sistematis 

untuk menangani pandemi.  Sejak diumumkan adanya kasus terkonfirmasi positif 

COVID-19 pertama kali di Depok, kemudian COVID-19 terus menyebar ke seluruh 

penjuru Indonesia dengan Jakarta sebagai episentrumnya. Dengan skala yang 

begitu massif, akhirnya COVID-19 berubah menjadi bencana nasional. 

 Sampai saat ini Indonesia telah berkeluk melewati gelombang penyebaran 

yang begitu fluktuatif. Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan 

kasus terkonfirmasi positif COVID-19 di Indonesia hingga 1 Januari 2022 telah 

melampaui 4 juta kasus. Sedangkan, kasus terkonfirmasi positif di Jakarta sebanyak 
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865.688 kasus.1 Berbagai strategi pengendalian COVID-19 telah dilakukan 

pemerintah dilalui silih berganti, termasuk kebijakan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) menggunakan asesmen level 1-4 berdasarkan 

indikator WHO yang harapannya pencegahan COVID-19 terus membaik.  

Namun demikian, sebuah kebijakan akan berjalan efektif apabila 

pengendalian COVID-19 dilakukan segenap masyarakat. Demi mengoptimalkan 

percepatan pengendalian COVID-19 di DKI Jakarta, maka pelaksanaan pada 

lingkup Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) memiliki peran lebih dekat 

dengan masyarakat. RT/RW mempunyai peran sebagai perantara pertama 

penyampaian kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah dalam pengendalian 

COVID-19 tidak terlepas dari penerapkan protokol kesehatan 3M (memakai 

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak). Oleh karena itu, dalam membahas 

pelaksanaan disiplin protokol kesehatan, RT/RW berperan memberikan instruksi 

terkait peraturan kesehatan secara ideal dan menyeluruh kepada masyarakat. 

Selengkapnya, seluruh lapisan masyarakat harus melaksanakan secara 

disiplin berbagai kebijakan perilaku kesehatan yang diterapkan. Disiplin 

merupakan suatu sikap taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya, termasuk 

melakukan tugas atau pola perilaku tertentu yang dirasakan menjadi tanggung 

jawab dirinya.2 Sedangkan, perilaku kesehatan adalah serangkaian tindakan untuk 

mencegah atau mendeteksi gejala awal dari sebuah kejadian penyakit.3  Dibutuhkan 

 
1 Satuan Tugas Penanganan COVID-19, “Peta Sebaran Kasus COVID-19,” Pusdatin Kementerian 

Kesehatan, last modified 2022, accessed January 1, 2022, https://covid19.go.id/peta-sebaran. 
2 Hadziq Jauhary, Hidup Sukses Dengan Disiplin (Semarang: Mutiara Aksara, 2021), hlm. 6. 
3 Umar Fachmi Achmadi, Kesehatan Masyarakat: Teori Dan Aplikasi, Cetakan 2. (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm. 120. 



3 
 

 

konsistensi kepatuhan protokol kesehatan, dukungan penuh program vaksinasi 

yang digagaskan pemerintah, melakukan isolasi mandiri apabila dinyatakan 

terinfeksi, serta secara berkala menjalankan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) agar imunitas tubuh dapat melawan penyebaran virus. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Dina Vebiola Saraswati Kuntardi 

tahun 2021 dengan judul “Dinamika Sistem Sosial Masyarakat Pedesaan di Masa 

Pandemi Covid-19” menyatakan bahwa masyarakat pada wilayah pedesaan mulai 

mengubah  perilaku  sosialnya  dengan membangun tujuan bersama untuk menekan 

laju penyebaran virus, meningkatkan rasa solidaritas sosial melalui adaptasi 

terhadap kebijakan protokol kesehatan, yakni dengan melakukan ketertiban 

masyarakat berupa tidak boleh melakukan kegiatan yang berkerumun dan operasi 

masker yang bertujuan mengingatkan masyarakat agar selalu memakai masker.4 

Hal ini sejalan juga dengan wilayah perkotaan pada RT03/RW01 Kelurahan 

Cijantung, Kecamatan Pasar Rebo, Kota Jakarta Timur. Ketua RT, yaitu M Yunus 

menuturkan bahwa pada wilayah RT03/RW01 Kelurahan Cijantung, masyarakat 

saling bersolidaritas disiplin menjaga protokol kesehatan, ditandai dengan 

penggunaan masker, tersedianya tempat cuci tangan di rumah, menjaga jarak dan 

mobilisasi yang hanya untuk keperluan penting, serta tingginya antusias dalam 

program vaksinasi. Kedisiplinan ini tidak terlepas dari perintah melalui grup 

Whastapp, spanduk protokol kesehatan, dan lingkungan lainnya yang mendukung 

peraturan mengenai protokol kesehatan seperti kantor, kampus, dan sekolah. 

 
4 Dina Vebiola Saraswati Kuntardi, “Dinamika Sistem Sosial Masyarakat Pedesaan Di Masa 

Pandemi COVID-19,” Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Budaya (2021): hlm. 5. 
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Walaupun melalui penuturan Ketua RT pelaksanaan protokol kesehatan 

masyarakat RT03/RW01 Kelurahan Cijantung telah disiplin, kenyataannya tetap 

ditemukan kasus terkonfirmasi positif dan kematian akibat COVID-19. Kasus 

terkonfirmasi positif COVID-19 di wilayah RT03/RW01 Kelurahan Cijantung 

sampai Juli 2021 terdapat 21 orang dan kematian sebanyak 2 orang. Keberadaan 

kasus ini mengartikan efektivitas pelaksanaan protokol kesehatan diperdebatkan. 

Pada sisi lain, perilaku kesehatan yang tak kalah pentingnya dalam mendukung 

imunitas tubuh perlu ditinjau secara keseluruhan. Perilaku kesehatan pun 

membutuhkan ketaatan atas peraturan kesehatan yang tidak terlepas dari persepsi 

masyarakat secara individual terhadap posisinya akan ancaman sebuah penyakit. 

Persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.5 

Pada penelitian ini, persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan kedisiplinan 

protokol kesehatan mengacu pada teori Health Belief Model (HBM), yaitu 

penjabaran yang didasari persepsi individu terhadap kerentanan dan keseriusan 

penularan penyakit, dengan demikian individu akan mengambil tindakan 

pencegahan penyakit dan memerhatikan manfaat yang diterima lebih besar daripada 

hambatan yang dihadapi.6. Berangkat dari keingintahuan yang diuraikan, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan 

Kedisiplinan Protokol Kesehatan COVID-19” Studi di RT03/RW01 

Kelurahan Cijantung, Kecamatan Pasar Rebo, Kota Jakarta Timur. 

 
5 Hak Cipta Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI,” Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, accessed January 28, 2022, https://kbbi.web.id/persepsi. 
6 Karen Glanz, Barbara k. Rimer, and K. Viswanath, Health Behavior and Health Education, 

Fourth ed. (San Fransisco, California, United States: Jossey-Bass, 2002), hlm. 46. 
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B. Pembatasan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah mengenai persepsi masyarakat terhadap 

pelaksanaan kedisiplinan protokol kesehatan COVID-19 karena permasalahannya 

sering kali ditemukan kasus masyarakat yang sudah disiplin protokol kesehatan, 

tetapi masih dapat terinfeksi COVID-19 sehingga efektivitas pelaksanaan protokol 

kesehatan diperdebatkan. Di samping itu, pengendalian COVID-19 melalui 

protokol kesehatan belum cukup memadai jika tidak disertai perilaku kesehatan 

pendukung. Namun, pelaksanaan protokol kesehatan atau perilaku kesehatan 

pendukung tidak hanya didasari dengan persepsi seberapa rentan dan serius suatu 

penyakit, atau seberapa manfaat yang didapatkan, dan persepsi kemampuan diri 

dalam melawan penyebaran virus yang diyakini. Dalam melaksanakan perilaku 

kesehatan itu ditemukan hambatan-hambatan yang dapat menghalangi kedisiplinan. 

Pelanggaran protokol kesehatan dan tidak ditaatinya sanksi hukum bagi 

pelaku, kesulitan dalam memahami informasi kebijakan COVID-19, pemerintah 

atau figur publik yang tidak mencerminkan sikap disiplin, media yang tidak 

bermakna dan tersebarnya hoax. Dengan demikian dapat dipahami, suatu kebijakan 

protokol kesehatan bukan hanya tindak individu semata, tetapi diperlukan sistem 

yang saling bekerja sama membentuk hubungan untuk menciptakan konsistensi dan 

solidaritas disiplin protokol kesehatan agar kebijakan tersebut dilaksanakan 

sebagaimana mestinya dan masyarakat memercayai tindakan yang dipilih. 

Masyarakat yang memercayai tindakan yang dipilih dengan melaksanakan 

protokol kesehatan secara disiplin sangat dipengaruhi oleh persepsi dan motivasi 

yang ada dalam dirinya yang diaktualisasikan dengan adanya perubahan perilaku 
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kesehatan. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang terjadi adalah belum 

diketahuinya gambaran persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan kedisiplinan 

protokol kesehatan COVID-19 di wilayah RT03/RW01 Kelurahan Cijantung. 

C. Perumusan Masalah 

 Sesuai dengan pembatasan masalah penelitian, peneliti mengidentifikasi 

masalah penelitian tersebut dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana 

gambaran persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan kedisiplinan protokol 

kesehatan COVID-19 di wilayah RT03/RW01 Kelurahan Cijantung dengan 

menggunakan pendekatan teori Health Belief Model?” 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 

teoretis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah wawasan pembaca mengenai gambaran persepsi masyarakat 

terhadap pelaksanaan kedisiplinan protokol kesehatan COVID-19. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 

terkait pelaksanaan kedisiplinan protokol kesehatan yang memuat fakta 

terbaru, lingkup yang lebih luas, atau ditinjau dengan pendekatan berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pemerintah 

untuk meningkatkan serta menjalankan keberadaan fungsi dari regulasi yang 

berkaitan dengan sanksi protokol kesehatan di lingkungan masyarakat. 
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b. Bagi Pelayanan Kesehatan 

1) Terbentuknya penelitian persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan 

kedisiplinan protokol kesehatan berguna untuk sarana evaluasi dan 

monitoring disiplin protokol kesehatan. Bisa dijadikan masukan dalam 

pengambilan keputusan dan pembuatan program protokol kesehatan. 

2) Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi betapa 

pentingnya penyuluhan perilaku kesehatan keseluruhan agar dapat 

menjadi sarana bagi masyarakat memperkuat persepsi manfaat dan 

meminimalkan persepsi hambatan dalam pencegahan COVID-19. 

c. Bagi Jurusan S1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

1) Diharapkan penelitian ini berguna bagi perkembangan jurusan, 

khususnya agar ilmu kesehatan masyarakat dipertimbangankan sebagai 

mata kuliah baru dalam rencana studi S1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial karena bidang tersebut multidisiplin dan erat kaitannya. 

2) Peneliti yakin apabila lulusan S1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

memahami promosi kesehatan dan pencegahan penyakit maka akan 

berguna saat berprofesi guru dan diterapkan pada lingkungan sekolah. 

d. Bagi Masyarakat 

Informasi tentang pencegahan COVID-19 melalui protokol kesehatan serta 

perilaku kesehatan pendukung merupakan pedoman bagi masyarakat agar 

terus meningkatkan dan memperbaiki perilaku kesehatan keseluruhan. Fakta 

informasi yang diberikan juga sebagai penangkal berita hoaks. 

 


